BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa.
Tidak ada batasan yang jelas kapan masa kanak-kanak berakhir dan pubertas
dimulai, namun pubertas biasanya diawali dengan mulai aktifnya ovarium dan
berakhir ketika ovarium sudah berfungsi secara teratur. Secara fisik, pubertas
ditandai dengan munculnya tanda-tanda seperti tumbuhnya rambut diarea
kemaluan, pembesaran payudara, serta mulai terjadinya menstruasi (Zahroo et al
2024).

Meanstruasi adalah keluarnya darah dari rahim secara berkala sebagai
tanda bahwa sistem reproduksi wanita telah berkembang dengan baik. Masa ini
dapat memeangaruhi perilaku, termasuk aspek psikologis. Siklus meastruasi yang
normal berlangsung setiap 22 hingga 35 hari, dengan durasi perdarahan sekitar 2
hingga 7 hari. Biasanya, remaja mengalami menstruasi pertama (menarche) pada
usia 12 hingga 16 tahun. Salah satu; keluhan umum saat menstruasi adalah rasa
nyeri yang disebut dismenores yang menimbudkan rasa tidak nyaman (Lestari et
al., 2024).

Dismenore; merupakan suatus gejala nyeri yang hebat yang terjadi saat
meanstruasi yang menyebabkan penderita harus istirahat dan meninggalkan
pekesjaannya atau. cara hidupnya sehari-hari untuk bebesrapa jam atau. bebesrapa
hari. Hal ini sangat menyiksa wanita oleh karena itus harus dilakukan penanganan
untuk mengurangi nyesi haid (Kholifah, 2024). Dismenore; terbagi menjadi dua
jeais, yaitus dismenore; primer dan sekunder. Dismenore: primes terjadi sebagai
nyeri dibagian bawah selama siklus meanstruasi tanpa adanya kelainan ataus
penyakit pada uterus, sedangkan dismenore: sekundes disebabkan oleh adanya
kedainan atau; penyakit dalam rahim. Keluhan ini banyak dialami oleh wanita usia
subur dan dapat berdampak signifikan pada kondisi emoional, psikologis, sesta

kesehatan secara keseluruhan (Ardiyanti es al., 2024).



Menusut Word Health Organization (WHO) sebesar 1.769.425 jiwa
(90%) wanita yang mengalami dismenorea 10-15% diantaranya mengalami
dismenore; pada tingkat yang berat. Di indonesia kejadian dismenore: sebesar
64,25% yang texdiri dari 54,89% dalam kondisi dismenores primer dan 9,36%
dalam kondisi dismenore sekunder (Jayanti & Winarni, 2024). Di DIY angka
kegjadian dismneorea yang dialami oleh remaja pudtri sebanyak 52% dan mengatasi
dismenorea dengan cara meminum obat untuk mengusangi nyesi haid dan belum
mengetahud teknik mengurangi nyesi tanpa menggunakan obat pengurang nyedi
(Hariyanti & Ridiyawati, 2023).

Dismenores dapat menimbudkan dampak jangka pendek maupun jangka
panjang. Dalam jangka pendek, nyesi haid dapat mengganggu; aktivitas harian,
terutama kegiatan belajar, seperti kesuditan berkonsentrasi, sering absen sekolah,
dan munculnya masalah emosional sepesti kecemasan, ketegangan, mudah
marah, serta kesuditan berinteraksi sosial. Sementara itu, dalam jangka panjang,
dismenore; yang tidak ditangani besisiko menyebabkan gangguan kesuburan atau,
bahkan kemandudan dan kematian (Karlinda et al., 2022).

Penanganan dismenores dapat dilakukan dua jenis penanganan, yaitus
secara farmakologis dan nonfarmakologis. Penanganan farmakologis biasanya
menggunakan obat antiinflamasi nonsteroid sepeti ibuprofen, naproksen, ataus
asam mefenamat. Sementara itu, metode: nonfarmakologis melipudi istirahat yang
cukup, konsumsi air hangat, teknik relaksasi, memijat area perut dan pinggang
yang terasa sakit, olahraga rutin, yoga, kompres hangat pada perut, serta terapi
akupresur (Handayani et al., 2024).

Akupresus adalah metode: pengobatan tradisional yang sederhana, aman,
dan sudah cukup dikenal luas oleh masyarakat. Terapi ini memiliki berbagai
manfaat bagi kesehatan, salah satunya adalah mengurangi nyeri haid ataus
dismenore. Teknik akupresur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
akupresus pada titik Hegu: (LI4), terletak di antara ibu jari dan jari telunjuk, dan
ketika diberi tekanan, titik ini dapat membantus mengurangi nyesi dengan tekanan

kuat dan gaya vestikal selama tiga sampai lima menit. Penekanan ini dapat



meningkatkan kadar endorfin. Titik Hegu: (LI4) memiliki pengaruh signifikan dan
cukup dikenal luas oleh masyarakat. Terapi Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Sari & Usman, 2021) dengan hasil akhir meanunjukan adanya perubahan
besrmakna sebelum dilakukan terapi akupresuse; titik hegu: (Li4) dan setelah
dilakukan terapi akupresus titik hegu, (Li4), penurunan nyexsi dismenorea texjadi
akibat dari penekanan titik meridian akupresure; yang memproduksi endorfin
dalam tubuh. Setelah pemijatan dilakukan secara langsung meaingkatkan
endorfin sehingga akan mempescepat penyembuhan nyeri.ini memiliki berbagai
manfaat bagi kesehatan, salah satunya adalah mengurangi nyeri haid ataus
dismenore. Sejumlah penelitian menyatakan bahwa akupresusr terbukti efektif
dalam meredakan nyesi dismenore; (Refi Rizki Apriana es al., 2023). Akupresur
pada titik ini juga dapat meningkatkan sirkulasi darah, sehingga prostaglandin
masuk ke: aliran darah dan tidak menumpuk di rahim, yang pada akhirnya
megsedakan nyesi meastruasi (Hidayati es al., 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 16 April
2025 di SMA Negeri 1 Kasihan medalud pengisian lembar observasi terhadap 40
siswi. Diketahus dari 40 siswi didapatkan 34 siswi (85%) mengalami nyesi
dismenore, sedangkan 6 siswi (15%) tidak mengalami nye«i dismenore. Dari 34
siswi yang mengalami nyesi, sebanyak 6 siswi (26,5%) mengaku, mengonsumsi
obat anti nyeri untuk meredakan gejala dismenores; yang mereka alami. Upaya
penanganan dismenores yang dilakukan oleh siswi SMA Negesi 1 Kasihan
menunjukkan bahwa beberapa dari mereka memilih untuk membiarkan nyexri
mereda dengan sendirinya, yang berdampak pada penurunan produktivitas,
sepexrti kesulitan berkonsentrasi dalam bedajar dan menurunnya motivasi bedajar.
Tingginya angka kejadian dismenore; yang dapat menghambat aktivitas sehari-hari
mendorong peneliti untuk meneliti pengaruh pemberian terapi akupresure; titik

hegu. (Li4) terhadap skala nye«i dismenore; pada siswi di SMA Negeqsi 1 Kasihan.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat

pengaruh terapi Akupresure: Titik Hegus (Li4) terhadap skala nyeri dismenore:

primes pada siswi kedas XI di SMA Negeqri 1 Kasihan?”

1.

1.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi
akupresur titik hegu (Li4) terhadap skala nyeri dismenore primer pada siswi di
SMA Negeri 1 Kasihan.
Tuguan Khusus
a.  Mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia menarche, lama
menstruasi, siklus menstruasi, dan riwayat keluarga pada siswi di SMA
Negeri 1 Kasihan.
b.  Untuk mengetahui skala nyetri dismenorea pada siswi sebelum
dilakukan terapi akupresus titik hegu. (Li4) di SMA Negeri 1 Kasithan
c.  Untuk mengetahua skala nyeri dismenore: pada siswi setelah dilakukan
terapi akupresuretitik hegu; (Li4) di SMA Negeri 1 Kasihan.
d.  Untuk mengetahui pengaruh pembesian terapi akupresure: titik hegus
(Li14) terhadap penurunan nyeri dismenore: primes pada siswi SMA

Negeqri 1 Kasihan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah
pengetahuan tentang pengaruh pembesian terapi akupresusetitik hegu, (Li4)
terhadap skala nyesi dismenores primer dengan menggunakan megode.

nonfarmakologi.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi SMA Negeri 1 Kasihan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbes informasi sebagai bahan
ewvaluasi dalam meningkatkan serta mengoptimalkan kesehatan pada siswi.
Bagi Siswi SMA Negeri 1 Kasihan

Peneditian ini dapat membantu: responden untuk mengurangi nyexsi
haid pada saat periode: menstruasi dengan cara yang mudah dan dapat
dilakukan sendiri yaitu. dengan menggunakan terapi akupresus titik hegus
(LI4).
Bagi Peneliti selanjutnya

Memberikan kesempatan baru. bagi peneliti untuk menambah
pengetahuan dalam konteks keilmuan dan metodologi penelitian serta
memberikan pengalaman yang berharga bagi para peneliti untuk
medakukan peneditian.
Bagi Insitusi Fakultas Kesehatan Univessitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta

Studi penelitian ini dapat bermanfaat bagi seluruh mahasiswa
fakultas kesehata jenderal achmad yani yogyakarta, terutama bagi
mahasiswi program Studi Kebidanan S1. Selain itus penelitian ini juga
akan menambah wawasan mengenai pegaruh pemberian terapi

akupresus titik hegu. (Li4) terhadap skala nye«i dismenorea primex.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Metode

2022

nyesi 3.94. Tegdapat pesbedaan yang
signifikan rerata skala nyesi dismenorea

Nama Judul . Hasil
No . . Peneliti . Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian an Penelitian
Rata-rata intensitas dismenores pada remaja
pudri sebedum dibesikan terapi pijat teknik Medodes peaeditian
Pengaruh akupresus .
akupresur adalah 7,62 dan sesudah menggunakan  Quasi [ okasi peneditian teknik
terhadap peanugunan . o o . . ’
N.  Saramah, infensitas dismenore Quasi dibesikan terapi pijat teknik akupresur eksperiment dengan pengambilan sampling, subjek
1 Nofa Anggraini . o ’ Eksperim yang dilakukan 1 kali selama 60 menit desaign ones group pres  penelitian, jumlah  samped
pada remaja pudri di smp S X . . ’ ’
2023 . . . eat adalah 2,25. Hasil ugi statistik meauanjukkan posttest, teknik  waktus peneditian.
negexi 6  banjarsari
ada pengaruh  akupresur terhadap penggunaan data
kabupaten lebak . : ¢ .
penugunan intensitas dismesiores pada menggnakan kuesiones
reanaja pudri (p values= 0,000).
Pengaruh akupresur Medode eneditian i iti
Viza  Astiza, terhadap intensitas nyesi Medalud ugi Paired Sample; T-test pada men ssnakanp asi LOkaS.l. pesne;l'ltlan, wa'ktus
. . . N> s . u u
Triana dismesores pada remaja Quasi peaeditian ini didapat p value=0 ,000. jika p X gg. ¢ i tq P esnesl%tlan, teSkn.lk p eglgamp%lan
. o . ekspesiment, instume
2 Indrayani, pudri di wilayah Rw.03 eksperim values o < 0,05, maka ada pengaruh P sl' . med §amp ling, subjek p eﬂedltla?,
- - . peaneditian juamlah samped, desain
Redno kedurahan  margahayus ent akupresur  terhadap intemsitas nyesi .
. . . menggunakan Numesic  peneditian
2021 ugara kecamatan babakan dismenores pada remaja pudri. . ’
. Rating Scale; (NRS)
ciparay kota bandung
Penugunan rerata skala nyesi dismenorea . .
Galih  Jatnika, Pengaruh terani dari skala nyesi sebedum tesapi sebesar LOkaS.l. pest?eshtlan, wakiu,
Asep ak gress . terha df Quasi 5.72 menjadi skala nyesi sebesar 2.67 pada p esne'shtlan, Ju@lah Sam? el,
. . upresu . . . iy
3 Badrujamaludi inteisitas N e;)i ekspesrim  kedompok inteanensi dan pada kedompok Medtode;peneditian teskr'nk pesngamb%lan Samphng’
n, Yuswandi . Y ent kontrol dari skala nyesi 4.50 menjadi skala subjek sampling, desain
dismesnores peneditian




pada kedompok intesvensi p values 0.001 (<
0.05), kedompok kontrol p value; 0.084.

Dismenores pada remaja pudri sebedum

. . o Metod iti
dilakukan akupresus diperoleh nilai rata- edode: peneli 1an.
. — . o menggunakan  Quasi . o
Andi judia rata 5,17, set¢edahnya dipesoleh nilai rata- ) Lokasi peneditian waktus
. .. . . . ... ... ekspesiment dengan o R -
rifiana, siti  Pengaruh akupresur Quasi rata 2,13 sehingga ditemukan sedisih nilai desaion one. erotn bre peneditian, subjek penelitian,
mirantika, terhadap dismesiorespada  eksperim  rata-rata 3,04,  Terdapat  pengaruh osttegest s%nsti;e; jumlah samped, teknik
triana indrayani  rednaja eat akupresus teshadap Dismesnores pada pesne sliti’an pengambilan sampling,
2023 remaja pudri dengan p values 0,000. P .
Tesdapat pengaruh akupresus tecrhada menggunakan Numeric
. pat pens . 3 . P Rating Scales (NRS),
Dismenores pada reamaja pudri.
Pengaruh teknik
Lusia akupresur titik hegus Nilai prestest untuk skala nyesi haid Kasi o «
. . (Li4) terhadap intensitas besbeda sebedum dan sesudah dilakukan . . Lokasi penelitian, waktu:
wudandari, rani . . . Pra- o . > . Teknik  pengambilan peneditian, jumlah  samped
safitri anikc Yer haid (dismenores ckspesim akupresugzes titik hegus 1i4. nilai pres-test samplel meneeunakan ) ’ o ’
usrwa;ti primes) pada remaja Csl’lt:l untuk kedua nilai tersebut memiliki nilai N posive samgé;in susbJeJ.(. pesnesliltlan, .n.lestodes
12’ 024 pudri usia 13-15 tahua di Sig. (2-tailed) atau. p-value, = 0,000, dan PriPOSIVE SAMPING peaeditian, desain penelitian.
MTS Al-Khalifah nilai p-value: < 0,05. H
Kepanjen
Berdasarkan hasil uji beda nyesi sebedum
dan sesudah dilakukan
terapi  akupresur menggunakan ugi Medtodes peaeditian
Siti  nabilah, acss ressu;f( e;ew ;{ Quasy Wilcoxon dipesoleh nilai signifikan menggunakan  Quasi LOkaS} ) pest?eshuan, waktu,
resi galaupa P ’ P y‘ eksperim 0,000 < 0,05 artinya tegjadi perubahan nyesi  ekspesiment  dengan p esn.eshuan, .J.usmlah samped,
Meanstrual Paint L . subjek peneditian,
2022 Intensit en haid tingkat 1T desaign ones group pres
Y mahasiswi STIKes Yatsi sebedum dan posttest,

sesudah terapi akupresus




